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Jenis Font yang Terkadang Dipakai
Halo para pembaca Nokturnal, dalam era aneka macam canggih menyerupai sekarang,
ternyata dunia design grafis luar biasa berkembang. Apabila diperhatikan, dalam setiap sudut
yang menayangkan tampilan, tentu estetika mau tetap diperhatikan. Mulai dari plakat, gambar,
infografis, website, terlebih sampai penampilan aplikasi juga akan menanggapi baik melorot
serta menawan tidaknya satu buah desain. Interior yang namanya desain, ada beberapa hati
busuk yang pasti diperhatikan mudah-mudahan desain siap tampil kian menarik, salah
satunya adalah font. Memilih font adalah mono hal yang sakral di dalam menentukan apakah
sebuah desain dikatakan makbul ataupun tidak. Tentunya tidak akan cocok jika Anda
memproduksi undangan kembali tahun namun demikian menggunakan font untuk poster film
horror berwarna merah. Bakal sangat bukan nyambung, selain kalau acara ulang tahunnya
memang takut. Pemilihan font menjadi amat penting di dalam desain. Tapi, dari sekian banyak
font, bagaimana cara membedakan pada setiap jenisnya? Tenteram saja, dalam artikel itu
akan member bahas jenis-jenis font.

Untuk jenis font pertama yang sering dipakai adalah serif. Jenis font yang satu ini merupakan
font yang memiliki setaraf “mata pancing” atau jalur di pada setiap ujung hurufnya. Dengan
demikian, font yang dihasilkan bakal terlihat juwita, formal, bersama nyaman untuk dibaca
apalagi saat tulisannya banyak. Oleh sebab itu, biasanya font serif acap diaplikasikan saat
https://www.nokturnal.id/ -media yang terkesan standar dan punya tulisan penuh seperti surat
berkala, majalah, kronik, laporan serta lain sebagainya. Dengan sifat font yang formal pun
membuat macam font yang satu tersebut sering dipakai pada model poster / undangan yang
terkesan manis atau standar. Beberapa font yang dikategorikan jenis serif misalnya Times
New Paras, Palatino, & juga Garamond.

Pembaca Nokturnal, jenis font kedua merupakan jenis font san serif. Font yang satu ini jelas
ialah kebalikan atas font spesies serif. Bahwa pada font serif tersembunyi guratan pada setiap
ujungnya, maka saat font san serif Kamu tidak akan merupakan guratan mereka. Tanpa
memilikinya guratan, font san serif lebih tertambat modern, futuristik, dan lebih terlihat tenang.
Oleh karena itu, font san serif biasa dipakai pada buku, majalah, infografis, poster, juga
presentasi yang semi / non formal. Seiring kemajuan jaman, tidak jarang logo industri yang
sebelumnya menggunakan font serif beranjak memakai font san serif agar punya citra yang
modern. Kaca font san serif merupakan Aria, Helvetica, dan Avant Garde.
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Spesies font yang ketiga terselip yang namanya script atau handwriting. Font jenis berikut
menggambarkan menyerupai tulisan tangan ataupun kaligrafi sehingga font ini lebih berkesan
sewajarnya lagi gelis. Penggunaan font ini lazimnya terdapat pada desain yang
mengutamakan keindahan tulisan laksana desain tipografi, undangan, & lain-lain.

Itulah tadi sejumlah jenis font yang kadang kala digunakan berdasar pada umum di dunia
model grafis. Dengan memilih font yang sesuai, akan berimbas baik di hasil rancangan Anda.
Bila Anda sedang membutuhkan informasi mengenai teknologi, Anda mampu membacanya
pada blog Nokturnal ya!


